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SUNGAI LIMAU PEDULI SECIBIT JADI BUKIT  

“SIUL SEDIKIT” 

 

Visi : Menjadikan Sungai Limau Duduk Sama Rendah 

            Berdiri Sama Tinggi 

Misi : 

a. Menjadikan Nagari Sungai Limau Tanpa 

Kemiskinan  

b. Menjadikan Nagari Sungai Limau Tanpa 

Kelaparan 

c. Menjadikan Masyarakat Nagari Sungai Limau 

Hidup Sehat dan Sejahtera 

d. Tidak Ada Masyarakat Nagari Sungai Limau 

yang Tidak Berpendidikan  

e. Menjadikan Masyarakat Nagai Sungai Limau 

Memperoleh Pekerjaan yang Layak  

f. Berkurangnya Kesenjangan di Nagari Sungai 

Limau 

g. Menjalin Kemitraan untuk mencapai tujuan 

 

A. Latar Belakang 

Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) 

semakin hari bertambah banyak seperti keluarga 

miskin, balita dan anak terlantar, pengangguran, 

lansia terlantar, penyandang disabilitas terlantar, 

wanita rawan sosial ekonomi dsb. Berbagai upaya 

dari Pemerintah terhadap penyelesaian masalah 

tersebut sudah diupayakan. Namun tidak semua 

PPKS tersebut bisa dilayani dengan baik. Nagari Sungai 

Limau merupakan salah satu Nagari yang terletak di 

Kecamatan Asam Jujuhan dengan jarak tempuh 113 

km dari Ibu Kota Kabupaten. Jumlah penduduk Nagari 

Sungai Limau 1.754 jiwa/520 KK. Dari jumlah 

penduduk tersebut yang masuk kategori Rumah 

Tangga Miskin atau masyarakat yang masih berada 

dibawah garis kemiskinan adalah sebanyak 107 

RT/389 jiwa. Hal ini disebabkan pendapatan yang 

rendah, pekerjaan kepala rumah tangga  buruh 

tani/buruh pabrik, pendidikan rendah, sehingga 

terjadi ketimpangan dalam kehidupan masyarakat. 

Jumlah penduduk yang menamatkan SD/sederajat 

ada 693 jiwa sedangkan yang bisa menamatkan DIII 

dan S1 sebanyak 73 jiwa hal ini dipengaruhi oleh biaya 

sekolah yang tinggi. Sementara di bidang kesehatan 

masih adanya beberapa balita dan ibu hamil yang 

memerlukan penambahan gizi agar anak tidak 

stunting, yang menyebabkan perkembangan anak 

kurang sempurna/ tidak baik. Adapun jumlah lansia 

Nagari Sungai Limau 95 jiwa. Beberapa lansia dan 

janda sebagai kepala rumah tangga memerlukan 

uluran tangan untuk mencukupi kebutuhan keluarga 



baik berupa modal usaha maupun bantuan logistik 

bagi yang benar-benar tidak mampu bekerja yang 

saat ini berjumlah 73 jiwa. Kegiatan inovasi ini 

berawal dari kepedulian dari seorang relawan sosial 

untuk memotivasi dan mengedukasi masyarakat 

yang berkucukupan disekitar tempat tinggalnya. 

Kemudian dilakukanlah koordinasi dengan nagari 

yang kemudian nagari melakukan koordinasi dengan 

Dinas SOSP3APPKB . Dinas SOSP3APPKB 

selanjutnya menerbitkan inovasi pemberdayaan 

masyarakat dalam terobosan untuk menjadikan 

masyarakat Sungai Limau Peduli terhadap 

Sesama “Duduk Sama Rendah Berdiri Sama 

Tinggi” yakni dengan memberdayakan kepedulian 

masyarakat tersebut dalam suatu wadah melaui 

inovasi “SIUL SEDIKIT” (Sungai Lima Peduli 

Secibit Jadi Bukit). Kegiatan SIUL SEDIKIT ini 

adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

meliputi mengumpulkan, menghimpun dan 

mendistribusikan hasil buah sawit dan karet baik 

milik jorong dan nagari yang tanah pembelian lahan 

berasal dari masyarakat.  Hasil  buah sawit dan karet  

milik masyarakat yang langsung dipotong 2,5% 

setiap panen. Iuran tokoh-tokoh masyarakat sebesar 

Rp.5.000,-/bulan, Hasil Pendapatan Asli Nagari (PAN) 

serta Pemotongan Honor Perangkat Nagari sebesar 2,5 

%. adanya inovasi ini anak sekolah pada awalnya yang 

terbantu 25 orang dan guru 9 orang bisa meningkat 

100%. Peningkatan ini terjadi karena komitmen, 

pengelolaan, manajemen dan transparansi pengurus 

sudah bagus. Disinilah inovasi “SIUL SEDIKIT” 

(Sungai Lima Peduli Secibit Jadi Bukit) mempunyai 

makna yang sangat berarti dana yang pada awalnya 

sedikit jadi banyak, sementara sasaran penerima dari 

awalnya sedikit juga jadi banyak.  

 

B. Diskripsi 

1. Tujuan Kegiatan : 

 Teknik-teknik pengumpulan, pencatatan dan 

pendistribusian bantuan kepada pengurus. 

 Memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan 

Pemerlu Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PPKS). 

 Melatih keterampilan dan Usaha Ekonomi Produktif. 



 Memberikan motivasi dan edukasi kepada stake 

holder, para pemangku kepentingan, masyarakat 

dan sumber-sumber potensi kesejahteraan sosial. 

2. Sasaran SIUL SEDIKIT adalah Ibu hamil, anak 

stunting, anak putus sekolah, pengangguran, wanita 

rawan sosial ekonomi, penyandang disabilitas 

terlantar dan lanjut usia terlantar serta keluarga fakir 

miskin. 

3. Kegiatan SIUL SEDIKIT meliputi : 

 Pendidikan : membayar uang sekolah anak agar 

tetap lanjut sekolah dan honor guru. 

 Kesehatan : memberikan bantuan logistik berupa 

peningkatan gizi bagi ibu hamil dan menyusui 

serta anak stunting/kurang gizi. 

 Kegiatan pelatihan keterampilan : memfasilitasi 

pelatihan keterampilan untuk anak pengangguran. 

 Usaha Ekonomi Produktif : memberikan bantuan 

modal dan pelatihan usaha ekonomi produktif. 

 Jaminan hidup : memberikan bantuan logistik 

kepada lanjut usia terlantar, penyandang 

disabilitas terlantar dan keluarga fakir miskin 

 

C. Kemitraan 

1. Dinas Sosial P3APPKAB, Dinas Kumperdag, Dinas 

Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Trasnaker, 

Dinas PMD, UPTD Puskesmas Sungai Limau, 

BAZNAS Kab. Dharmasraya. 

2. Stake holder lokal (Camat Asam Jujuhan, 

Forkominca Asam Jujuhan, Babinkamtibmas, 

Babinsa, Bamus, Wali Nagari Sungai Limau, Kepala 

Jorong se-Nagari Sungai Limau) 

3. Perusahaan-perusahaan dan media massa. 

 

D. Tahapan Pelaksanaan SIUL SEDIKIT 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 Gambar 1. Bagan Tahapan SIUL SEDIKIT 
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1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap ini dilakukan sebelum program SIUL 

SEDIKIT dijalankan. Kegiatan ini meliputi : 

a. Menelusuri latar belakang masalah. 

b. Brainstorming artinya penjaringan 

gagasan/ide dengan pemerintah setempat dan 

stake holder lainnya.  

c. Sosialisasi kepada warga masyarakat untuk 

memperoleh dukungan tentang penetapan 

gagasan/ide dimaksud pada point (1.b) 

d. Musyawarah pembentukan Tim Pengelola dan 

Pelaksana SIUL SEDIKIT dengan : Camat 

Asam Jujuhan, UPTD Puskesmas Sungai 

Limau, TKSK Asam Jujuhan, Wali Nagari 

Sungai Limau,  Ka Jorong, Bamus, Ketua 

Pemuda dan tokoh masyarakat. 

2. Stadium General 

a. Penetapan SIUL SEDIKIT sebagai inovasi 

daerah. 

b. Penjelasan teknis pelaksanaan SIUL SEDIKIT 

c. Penunjukkan Tim Pengelola dan Pelaksana 

SIUL SEDIKIT. 

3. Kegiatan Lapangan 

a. Memberikan bantuan ke rumah-rumah bagi yang 

sakit atau bagi yang tidak bisa melakukan 

aktivitas sehari-hari. 

b. Memberikan bantuan dijemput di sekretariat 

SIUL SEDIKIT. 

c. Memberikan pelatihan keterampilan yang 

dilaksanakan di dalam Kab. Dharmasraya dan 

memfasilitasi pelatihan keterampilan apabila 

diikuti diluar Kab. Dharmasraya. 

d. Memberikan bantuan peningkatan gizi pada saat 

posyandu maupun diluar kegiatan posyandu. 

e. Bantuan Usaha Ekonomi Produktif. 

4. Evaluasi Kegiatan SIUL SEDIKIT 

a. Partisipasi donatur 

b. Sasaran penerima bantuan 

c. Transparansi dan akuntabilitas 

  

E. Model Kegiatan SIUL SEDIKIT 

1. Bidang Pendataan 

- Mendata semua Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial yang memrlukan bantuan 

- Mendata semua para donatur sekaligus data 

bantuan baik berupa uang maupun barang 



2. Bidang Pengumpul Bantuan 

- Mengumpulan bantuan baik sistim jemput bola 

ke rumah-rumah maupun diantar langsung ke 

sekretariat SIUL SEDIKIT. 

- Pemotongan dilokasi menimbang hasil panen 

perkebunan. 

- Transfer rekening. 

3. Bidang Perlindungan dan Bantuan Sosial 

- Distribusi bantuan sesuai dengan tingkat 

permasalahan Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial. 

4. Bidang  Humas dan Publikasi 

- Mempublikasi setiap kegiatan yang terkait 

dengan kegiatan SIUL SEDIKIT baik di media 

cetak maupun elektronik. 

 

F. SUSUNAN PENGURUS SIUL SEDIKIT 

 

NAMA-NAMA TIM PENGELOLA DAN PELAKSANA INOVASI 
SUNGAI LIMAU PEDULI SECIBIT JADI BUKIT (SIUL 

SEDIKIT) NAGARI SUNGAI LIMAU KECAMATAN ASAM 
JUJUHAN 

 

No Nama/Jabatan Dalam 

Dinas 

Jabatan Dalam Tugas 

1 Bupati Dharmasraya Pelindung/Penasehat 

2 Wakil Bupati 

Dharmasraya 

Pelindung/Penasehat 

3 Sekretaris Daerah Pelindung/Penasehat 

4 Kepala Dinas Sosial 

Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan 

Anak Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga 

Berencana 

Pelindung/Penasehat 

5 Kepala Dinas Kesehatan Pelindung/Penasehat 

6 Kepala Dinas 

Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa 

Pelindung/Penasehat 

7 Kepala Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil Menengah 

dan Perdagangan 

Pelindung/Penasehat 

8 Kepala Dinas Pendidikan Pelindung/Penasehat 

9 Camat Asam Jujuhan Pelindung/Penasehat 

10 Forkominca Kec. Asam 

Jujuhan 

Pelindung/Penasehat 

11 Kepala UPTD Puskesmas 

Sungai imau 

Pelindung/Penasehat 

12 Tenaga Kesejahteraan  

Sosial Kecamatan Asam 

Jujuhan 

Pelindung/Penasehat 

13 Wali Nagari Sungai Limau Pelindung/Penasehat 

14 BAMUS Nagari Sungai 

Limau 

Pelindung/Penasehat 

15 Kepala Jorong se-Nagari 

Sungai Limau 

Pelindung/Penasehat 



16 Emner   Ketua 

17 Zikma Zultra Sekretaris 

18 Nica Susanti, SE Bendahara 

 Seksi-seksi :  

 A. Pendataan  

19 Taufik Ketua 

20 Repi Susilawati, S.Pd Anggota  

21 Tira Juligusrita, S.Pd Anggota 

22 Sopia Nurmala, S.Pd Anggota 

 B. Seksi Pengumpul 

Bantuan 

 

23 Amril Ketua 

24 Tabrani, SH Anggota  

25 Ulil Amri, S.Pd Anggota 

26 Ahmad, A.Md Anggota 

27 Sri Yusmai Susanti Anggota 

28 Mushthafa Rahman M. 

Nur, SP 

 

 C. Seksi Perlindungan 

dan Bantuan Sosial 

 

29 Mai Saprizon Ketua 

30 Helda Etnawati, S.Pd Anggota 

31 Repita, S.Pd Anggota 

32 Betti Reda Anggota 

 D.Seksi Humas dan 

Publikasi 

 

33 Agus Riadi Ketua 

34 Rini Juniwita, S.PD Anggota 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) semakin hari bertambah banyak seperti keluarga miskin, balita dan anak terlantar, pengangguran, lansia terlantar, penyandang disabilitas terlantar, wanita rawan sosial ekonomi dsb. Berbagai upaya dari Peme...

